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Abstrak

Pembelajaran Matematika pada umumnya masih dilaksanakan secara konvensional, ini mengakibatkan
adannya perbedaan hasil belajar antara siswa dalam belajar matematika. Selanjutnya harus ada metode
pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaran matematika khususnya, yang berhubungan dengan
perkembangan internet, misalnya online learning dan blended learning. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran blended learning, dengan penilaian formatif dan
sumatif ditinjau dari kemampuan awal matematika terhadap hasil belajar matematika siswa SMA di kota
Palembang. Model Pembelajaran Blended Learning, Jenis penilaian mencakup formatif dan sumatif,
kemampuan awal matematika mencakup tinggi dan rendah. Metode yang digunakan adalah kuasi
eksperimen, sedangkan desain yang digunakan treatment by level 2x2x2. Hasil penelitian menunjukan
terdapat peningkatan yang signifikan pada model pembelajaran blended learning dengan penilaian
formatif dan sumatif ditinjau dari kemampuan awal matematika yang tinggi maupun rendah terhadap
hasil belajar matematika siswa. Selanjutnya; (1) Model blended learning dengan penilaian formatif,
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada kemampuan awal matematika tinggi maupun
rendah, (2) Model blended learning dengan penilaian sumatif, dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa pada kemampuan awal matematika tinggi. Diharapkan Pembelajaran blended learning
diterapkan pada siswa kelas dengan kemampuan awal matematika yang tinggi atau diatas rata-rata.

Kata kunci: Blended learning, formatif, hasil belajar matematika, kemampuan awal matematika, sumatif.

Abstract

Mathematics learning in general is still carried out conventionally, this results in differences in learning
outcomes between students learning mathematics. Furthermore, there must be learning methods that are
suitable for learning mathematics, especially those related to the development of the internet, for
example, online learning and blended learning. The purpose of this study was to determine the influence
of the blended learning model, with formative and summative assessments in terms of early mathematical
abilities on mathematics learning outcomes for high school students in the city of Palembang. Blended
Learning Learning Model, Types of assessment include formative and summative, early math skills
include high and low. The method used is quasi-experimental, while the design used is treatment by level
2x2x2. The results of the study showed that there was a significant increase in the blended learning model
with formative and summative assessments in terms of high and low initial math skills on students’
mathematics learning outcomes. Next; (1) The blended learning model with formative assessment can
improve students' mathematics learning outcomes at high and low initial math abilities, (2) The blended
learning model with summative assessment can improve students' mathematics learning outcomes at high
early math abilities. It is expected that blended learning will be applied to class students with high or
above-average initial mathematical abilities.

Keywords: Blended learning; early mathematics ability; formative; mathematics learning outcome;
summative
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu
mata pelajaran yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan di Indonesia,
karena setiap manusia memerlukan
matematika untuk memenuhi kebutuhan
praktis dan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari seperti berhitung,
mengumpulkan, mengolah, menyajikan
dan menafsirkan data serta dapat
menggunakan kalkulator dan computer
(Lestari, 2017). Tapi kenyataan, baik
tingkat dasar maupun menengah para
pendidik matematika pada umumnya
menyadari bahwa matematika bukanlah
pelajaran yang mudah dipahami oleh
kebanyakan siswa. Menurut hasil PISA
2012, Indonesia berada di urutan 64 dari
65 peserta (OECD-PISA, 2014). Masih
rendahnya prestasi belajar matematika
siswa di Indonesia menunjukkan bahwa
ada sesuatu yang tidak tepat dalam
proses pembelajaran matematika dan
perlu ditemukan penyebabnya untuk
diperbaiki, model pembelajaran dan
kemampuan awal (Zulkarnain, 2019).

Sekarang ada model pembela-
jaran e-learning dan dianggap sebagai
pengganti yang sangat baik untuk
memberikan layanan pendidikan, karena
tidak memiliki  hambatan  seperti
pendidikan tradisional/konvensional
dalam ruang kelas dan laboratorium
(Elyas, 2018). E-leaning merupakan
perkembangan dari teknologi komputer
dan perangkat lunak, komunikasi dan
informasi, untuk digunakan dalam
proses belajar mengajar (AJIATMOJO,
2021). E-learning telah menjadi salah
satu alternatif dalam penyebaran
pendidikan dan mengaktifkan pelatihan,
baik langsung maupun tidak langsung,
mengatasi hambatan ruang dan waktu
serta risiko (Hussein, 2011).

Selain itu, e-learning yang
mendukung pembelajaran tatap muka
berupa pembelajaran blended learning,
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dimana konten bahan lebih baik dan
diperkaya dengan sistem yang secara
efiktif. Penelitian dalam (Yilmaz &
Orhan, 2010) model blended learning
telah digunakan secara luas di seluruh
dunia terutama di perguruan tinggi,
karena tergantung pada pencampuran
yang saling melengkapi antara belajar
melaui internet dan pembelajaran
berbasis web dengan belajar tatap muka
dan lingkungan belajar gratis. Dalam
penelitian  (Lee et al., 2007),
pelaksanaan model blended learning,
guru dapat mengajarkan beberapa sesi
pertama di kelas. Idealnya, jika Kita bisa
menggabungkan kelebihan dari
pengajaran di kelas dan e-learning, efek
pembelajaran akan ditingkatkan dan
diperluas dengan model blended
learning. (Maskar et al., 2020).
Permasalahan lain yang sering
terjadi pada pembelajaran matematika
adalah teknik dan pelaksanaan penilaian
terhadap hasil belajar siswa, di
antaranya guru cenderung kurang
bervariasi dalam memberikan penilaian
ternadap latihan-latihan atau soal-soal
matematika yang diberikan. Penelitian
telah menunjukkan bahwa bantuan
teknologi  seperti  kalkulator  dan
komputer memiliki peningkatan efek
pada sikap siswa terhadap matematika
(A’yun et al., 2019). Evaluasi sumatif
adalah evaluasi yang dilaksanakan
setelah satu pokok bahasan pelajaran
selesai diberikan. Dengan kata lain
evaluasi yang dilaksanakan setelah
seluruh unit pelajaran selesai diajarkan
(Magdalena et al., 2021). Seorang guru
juga terlibat dalam evaluasi sumatif dan
formatif ketika merevisi pelajaran atau
materi pembelajaran dengan
menggunakan informasi yang diperoleh
dari pendahulu mereka sebelumnya
(Salim & Utama, 2020). Kadang-
kadang kita berbicara tentang penilaian
formatif siswa. Ini berarti kita menilai
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kualitas prestasi siswa sesuai rencana
tujuan belajar, sementara siswa masih
dalam proses belajar.

Dilain pihak kemampuan
merupakan bagian dari keseluruhan
keterampilan. Keadaan awal dapat juga
dipandang sebagai komposisi sejumlah
kenyataan yang terdapat pada awal
proses belajar-mengajar tertentu dan
nyata-nyata berpengaruh, selama guru
dan siswa berinteraksi untuk memcapai
tujuan instruksional khusus tertentu
(Saragih & Anim, 2018). Siswa yang
mempunyai kemampuan awal yang baik
akan tergambar bahwa siswa tersebut
lebih cepat memahami materi pelajaran
dibandingkan dengan siswa yang tidak
mempunyai kemampuan awal dalam
proses pembelajaran (Razak, 2018).
Siswa dengan pengetahuan awal yang
baik sebagai prasyarat pengetahuan,
tidak akan menimbulkan kesulitan
dalam pengembangan materi
selanjutnya untuk memperoleh hasil
belajar yang maksimal (Vol et al.,
2020). Hal ini sesuai dengan pendapat
bahwa kemampuan siswa pada awal
pelajaran adalah kemampuan yang
diperlukan untuk memcapai tujuan
instruksional (Lestari, 2017).

Sehingga tujuan penelitian adalah
untuk  mengetahuai; 1). pengaruh
penerapan blended learning dengan
penilaian formatif pada kemampuan
awal matematika terhadap hasil belajar
matematika  siswa, 2) pengaruh
penerapan blended learning dengan
penilaian sumatif pada kemampuan
awal matematika terhadap hasil belajar
matematika siswa.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan permasalahan dan
tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini
menggunakan Model Kuasi Eksperimen
dengan metode eksperimen ANAVA
2X2X2 by level desain(Kadir, 2015).
Variabel penelitian meliputi variabel
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bebas, variabel moderator dan variabel
terikat. Variabel bebas yang merupakan
variabel perlakuan vyaitu: 1). Model
Pembelajaran (A) terdiri dari; (Al)
Model blended learning dan (A2)
Model konvensional, 2). Jenis Penilaian
(B) terdiri dari; (B1) Penilaian formatif
dan (B2) Penilaian sumatif, 3). Variabel
Moderator Kemampuan Awal
Matematika (C) terdiri dari; (C1)
Kemampuan awal matematika tinggi
dan (C2) kemampuan awal matemtika
rendah, dan 4). Sedangkan variabel
terikatnya  adalah  hasil  belajar
matematika siswa.

Desain penelitian dipilih untuk
menyediakan gambaran jawaban terha-
dap pertanyaan-pertanyaan penelitian
dari tiga perlakuan yang berbeda
terhadap hasil belajar matematika siswa,
yaitu perlakuan model pembelajaran
dan jenis penilaian serta kemampuan
awal matematika terhadap hasil belajar
matematika siswa. Antara kelompok
sampel dibentuk berdasarkan tiga
faktor  perlakuan  dalam  metode
eksperimen Analisis varian tiga jalan
(2x2x2) by level desain (Kadir, 2015).
Akan ada 8 kelompok perlakuan
berbeda seperti yang diuraikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Faktor Faktor Faktor

Perlakuan Perlakuan Perlakuan gelompok
erlakuan
1 2 3
B Cl AlBlcl
A ' C, ABiC;
! B Cl Alecl
2 C; AsB,C,
B Cy A:B.Cy
A ! CZ AZBlcz
2 B C A;B,Cy
2 C2 AZBZCZ

Dari delapan kelompok yang
dimaksud terdapat enam kelompok yang
diberi  perlakuan blended learning
adalah: 1). Kelompok siswa
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kemampuan awal matematika tinggi di
beri perlakuan blended learning dan
penilaian formatif, 2). Kelompok siswa
kemampuan awal matematika tinggi di
beri perlakuan blended learning dan
penilaian sumatif, 3). Kelompok siswa
kemampuan awal matematika tinggi di
beri  perlakuan  konvensional dan
penilaian formatif, 4). Kelompok siswa
kemampuan awal matematika tinggi
dan di beri perlakuan konvensional
dengan penilaian  sumatif, 5).
Kelompok siswa kemampuan awal
matematika rendah di beri perlakuan
blended learning dan penilaian formatif,
6). Kelompok siswa kemampuan awal
matematika rendah di beri perlakuan
blended learning dan penilaian sumatif.

Populasi terjangkau dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
Sekolah Menengah Atas Negeri Plus 17
Palembang dan Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Palembang kelas XI IPA.
Berdsarkan data yang diperoleh jumlah
anggota populasi sebanyak 264 siswa
yang tersebar pada 4 kelas pada SMAN
5 Palembang ( XI IPA 1, IPA 2, IPA 3
dan IPA4 ) dan 4 kelas pada SMAN
Plus 17 Palembang (XI IPA 3, IPA4,
IPA 5 dan IPA 6).

Dari kedelapan kelas yang terpilih
secara random diberikan tes
kemamapuan awal matematika, hasilnya
diurutkan dari yang terkecil sampai
yang terbesar dari seluruh siswa pada 8
kelas yang terpilih, selanjutnya
ditetapkan kelompok siswa dengan
kemampuan awal matematika tinggi
sebanyak 27% kelompok atas dan 27%
kemampuan awal matematika rendah
kelompok bawah (Surapranata, 2009).
Berdasarkan jumlah populasi yang ada
dilakukan perhitungan terhadap
kelompok sampel, yaitu sebesar 27%
dari 264 adalah sebanyak 71 siswa
kelompok tinggi dan 71 siswa
kelompok rendah. Selanjutnya dipilih
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secara acak untuk menentukan siswa
yang menjadi sampel, sebanyak 12
sampel untuk setiap kelompok/kelas
dari 8 kelas yang ada sehingga
jumlahnya sebanyak 96  sampel.
Penelitian  ini  dilaksanakan  pada
semester ganjil dari bulan Agustus
sampai September 2020 sebanyak 10
kali pertemuan, dimana dalam satu
minggu dua kali pertemuan tahun ajaran
2019/2020.

Instrumen yang digunakan terdiri
dari: (1) Instrumen tes kemampuan
kemampuan awal matematika, (2)
Instrumen tes hasil belajar matematika
siswa. Kedua instrumen menggunakan
pilihan ganda dengan lima option.
Sebelum digunakan instrumen tersebut
terlebih dahulu dinilai oleh 3 orang
pakar, diuji oleh 20 orang panelis dan
uji coba terhadap 200 responden,
selanjutnya uji validitas dengan point
biserial dan reliabelitas dengan formula
KR-20 yang dihitung menggunakan
Microsoft Excel Windows 2013.

Teknik analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi:
Analisis infrensial menggunakan
analisis varian 2x2x2 dengan uji F dan
uji t, tujuan untuk menguji main effect,
interaction effect, dan simple effect.
Analisis ini dilakukan berdasarkan data
hasil belajar matematika siswa setelah
diberikan perlakuan blended learning,
penilaian sumatif dan formatif pada
kemampuan awal matematika tinggi dan
rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum dilakukan pengujian data
hasil penelitian, lakukan uji normalitas
data dengan menggunakan uji Liliefors
pada semua kelompok sel menghasilkan
nilai I—hitung < Ligpel pada o = 0,05,
dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa distribusi data yang terpilih pada
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semua kelompok berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Pengujian homogenitas menggu-
nakan uji Fisher pada o= 0,05
memberikan nilai  Fhiung < Frapel,
sedangkan uji homogenitas dengan uji
Barletts pada taraf signifikasi o= 0,05
menghasilkan x%yung < X’wper, dengan
demikian data sampel berasal dari
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populasi dengan varians yang homogen.
Dengan terpenuhi persyaratan analisis
tersebut, maka analisis varian layak
digunakan.

Pengujian  hipotesis  dilakukan
dengan mengunakan analisis varian
Anava 3 jalan yang dilajutkan dengan
uji t. Hasil analisis data dengan anava
disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan analisis varian tiga jalan

No Sumber JK df RJIK Fhitunq Fiabel
1. Antar A 51,042 1 51,042 14,873 3,949
2. Antar B 63,375 1 63,375 18,467 3,949
3. Antar C 60,167 1 60,167 17,532 3,949
4, Interaksi A * B 112,667 1 112,667 32,830 3,949
5. Interaksi A * C 155,042 1 155,042 45,178 3,949
6. Interaksi B * C 165,375 1 165,375 48,189 3,949
7. InteraksiA*B *C 140,167 1 140,167 40,843 3,949
8. Dalam 302,000 88 3,432

9. Total 1049,833 95 11,051

Dari Tabel 2 diperoleh: 1). Fitung
= 14,873 > Fiaper = 3,949 pada a = 0,05,
maka Hp tolak, artinya dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
matematika siswa yang diberi model
pembelajaran blended learning dengan
siswa yang diberi model pembelajaran
konvensional. 2). Fhiwng = 18,467 >
Frabet = 3,949 pada a = 0,05, maka Hy
ditolak, artinya dapat dikatakan bahwa
terdapat  perbedaan hasil  belajar
matematika siswa yang diberi penilaian
formatif dengan siswa yang diberi
penilaian sumatif. 4). Fpiung efek
interaksi AB = 32,830 > Fipe = 3,949
pada a = 0,05, maka Hy ditolak. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh interaksi antara
model pembelajaran dan jenis penilaian
terhadap hasil belajar matematika. 4).
Fhing efek interaksi AC = 45,178 >
Fiabel = 3,949 pada o = 0,05 maka Hg
ditolak. Dengan  demikian  dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh
interaksi antara model pembelajaran
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dan kemampuan awal matematika
ternadap hasil belajar matematika. 6).
Fhitung €fek interaksi BC = 48,189 > Fyypel
= 3,949 pada a = 0,05 maka Hj ditolak.
Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi
antara jenis penilaian dan kemampuan
awal matematika terhadap hasil belajar
matematika. 7). Fniung €fek interaksi
ABC = 40,843 > Fipel = 3,949 pada o =
0,05 maka Hy ditolak. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh interaksi antara model
pembelajaran, jenis penilaian dan
kemampuan awal matematika terhadap
hasil belajar matematika.

Selanjutnya  karena  terdapat
pengaruh interaksi antara  model
pembelajaran, jenis penilaian dan
kemampuan awal matematika terhadap
hasil belajar matematika siswa, maka
dapat dilanjutkan untuk mengetahui
pengaruh sederhana yaitu; a). Perbedaan
antara model pembalajaran pada jenis
penilaian dan kemamapuan awal
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matematika terhadap hasil belajar
matematika siswa, b). Perbedaan antara
jenis penilaian pada model
pembalajaran dan kemamapuan awal
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matematika terhadap hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan
uji t, hasil disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman Uji Pengaruh Sederhana A, B dan C

No Hipotesis thitung Trabel Keterangan Hasil

1. HA1BICL > UA2BICI 3,750 1,987 thitung > ttabel Signifikan
2. HA1B1C2 > HA2B1C2 4,250 1,987 thitung > Trabel Signifikan
3. HA1B2C1 > MA2B2C1 3,500 1,987 thitung > ttavel Signifikan
4. HA1B2C2 < HA2B2C2 -5,583 1,987 thitung < ~Ttavel Signifikan
5. HA1BIC1 > MA1B2CI 4,000 1,987 thitung > ttavel Signifikan
6. HA1B1C2 > HA1B2C2 4,500 1,987 thitung > Trael Signifikan

Dari Tabel 3. diperoleh: Hipotesis
perbedaaan antara A pada BC; 1). thitung
= 3,750 > ttabel(0,05:88) = 1,987 pada a =
0,05, maka Hy ditolak. Artinya dapat
dikatakan bahwa pada kelompok siswa
kemampuan awal matematika tinggi
yang diberikan penilaian formatif,
terdapat  perbedaan hasil  belajar
matematika siswa yang diberi model
pembelajaran blended learning dengan
siswa yang diberi model pembelajaran
konvensional. 2). thing = 4,250 >
ttabel(0,05:88) = 1,987 pada o = 0,05, maka
Ho ditolak. Artinya dapat dikatakan
bahwa pada kelompok  siswa
kemampuan awal matematika rendah
yang diberikan penilaian formatif,
terdapat  perbedaan hasil  belajar
matematika siswa yang diberi model
pembelajaran blended learning dengan
siswa yang diberi model pembelajaran
konvensional.

Dari Tabel 3 diperoleh: 3). thitung =
3,500 > ttabel(0,05:88) = 1,987 pada o =
0,05, maka Hy ditolak. Artinya dapat
dikatakan bahwa pada kelompok siswa
kemampuan awal matematika tinggi
yang diberikan penilaian  sumatif,
terdapat perbedaan hasil  belajar
matematika siswa yang diberi model
pembelajaran blended learning dengan
siswa yang diberi model pembelajaran
konvensional. 4). thwng = 5583 >

ttabel(0,05:88) = 1,987 pada o = 0,05, maka
Ho ditolak. Artinya dapat dikatakan
bahwa pada kelompok  siswa
kemampuan awal matematika rendah
yang diberikan penilaian sumatif,
terdapat  perbedaan hasil  belajar
matematika siswa yang diberi model
pembelajaran blended learning dengan
siswa yang diberi model pembelajaran
konvensional.

Dari Tabel 3 diperoleh: hipotesis
perbedaan antara B pada AC; 5). thiwng =
4,000 > ttabel(0,05:88) = 1,987 pada a =
0,05, maka H, ditolak. Artinya dapat
dikatakan bahwa pada kelompok siswa
kemampuan awal matematika tinggi
yang diberikan model pembelajaran
blended learning, terdapat perbedaan
hasil belajar matematika siswa yang
diberi penilaian formatif dengan siswa
yang diberi penilaian sumatif. 6). thiwng
= 4,500 > ttabe|(0,05:88) = 1,987 pada a =
0,05, maka Hy ditolak. Artinya dapat
dikatakan bahwa pada kelompok siswa
kemampuan awal matematika rendah
yang diberikan model pembelajaran
blended learning, terdapat perbedaan
hasil belajar matematika siswa yang
diberi penilaian formatif dengan siswa
yang diberi penilaian sumatif.

Blended learning adalah
pertemuan virtual antara dosen dan
mahasiswa. Mereka mungkin saja
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berada di dunia berbeda, namun bisa
saling memberi feedback, bertanya,
menjawab, berinteraksi antara
mahasiswa dan dosen, atau antara
mahasiswa dengan mahasiswa (Kaye,
2013). Terdapat berbagai keuntungan
pembelajaran blended learning
dibandingkan pembelajaran konven-
sional biasa. Melalui pembelajaran
blended learning siswa dapat lebih
sukses mencapai tujuan pembelajaran
dibandingkan pembelajaran konvensio-
nal/ tatap muka, serta adanya
peningkatan interaksi dan kontak antar
siswa dan antara siswa dan guru baik
secara langsung malalui chetting atau
email saat online. Dilain pihak
pelaksanaan penilaian dapat efektif
apabila dilakukan secara kontinu dan
sesering mungkin. Sebab dengan
melakukan  pelaksanaan  penilaian
sesering mungkin maka guru dapat
secepat mungkin mengetahui kelebihan
dan kekurangan proses pembelajaran
yang sedang dilaksanakan. Pemberian
tes formatif secara teratur dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
matakuliah kalkulus. Dapat menum-
buhkan iklim kompetisi yang sehat
diantara mahasiswa karena mereka tidak
ingin  memperolah nilai yang jelek
(Sunandar, 2008). Semua data menun-
jukkan dan membuktikan bahwa siswa
dinilai dengan penilain formatif senang
pergi kesekolah dan menghasil-kan
kemajuan yang lebih baik dibanding
penilaian sumtif (Tang, 2013).

Terdapat hubungan dan
keterkaitan antara model pembelajaran
blended learning dengan pelaksanaan
penilain  formatif, karena memper-
hatikan proses pembelajaran yang
berlangsung pada setiap tatap muka
atau online. Terdapat hubungan dan
keterkaitan antara model pembelajaran
blended learning dengan kemampuan
awal matematika  tinggi, karena
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memperhatikan proses pembelajaran
yang berlangsung pada setiap tatap
muka atau online terutama dalam
pembelajaran  online dibatasi oleh
waktu kemandirian saat belajar.

Kemampuan awal  memiliki
hubungan dalam prestasi belajar, siswa
yang memiliki kemampuan awal yang
tingai, biasanya memiliki
kecenderungan untuk memiliki prestasi
belajar yang tinggi. Kemampuan awal
diharapkan dapat menjadi dorongan
yang positif bagi siswa untuk belajar di
tingkat yang lebih tinggi. Artinya,
dengan kemampuan awal yang baik,
siswa dapat mengikuti dan menguasai
pelajaran-pelajaran dengan baik tanpa
adanya kendala yang berarti terutama
pada awal materi pelajaran di tingkat
berikutnya (Hasbullah, 2014)

Siswa yang memiliki
kemampuan awal tinggi akan lebih
mudah mengingat informasi yang telah
mereka peroleh, lebih cepat memahami
materi yang telah dipelajari dengan
melihat, mengamati, dan mengobservasi
langsung dari materi yang mereka baca
dari buku-buku, literatur dari internet,
maupun dari penjelasan guru, sehingga
cepat memahami materi yang dipelajari.
Ketika  mengikuti  pelajaran  dan
mengerjakan soal siswa yang memiliki
kemampuan awal tinggi akan mudah
mengikuti dan menjawab soal dengan
baik. Siswa yang memiliki kemampuan
awal tinggi memiliki keingintahuan,
ketekunan serta kemandirian yang
tinggi. Sehingga akan lebih cocok
apabila diberikan pembelajaran dengan
blended learning dengan penilaian
formatif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil  penelitian  memberikan
implikasi pada proses pembelajaran
dan jenis penilaian di kelas, terutama
pada model pembelajaran blended
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learning dengan penilaian formatif
ataupun sumatif pada tingkat kemampan
awal matematika tinggi dan rendah
yang digunakan di kelas. (1) Model
pembelajaran blended learning dengan
penilaian formatif, dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa pada
kemampuan awal matematika tinggi
maupun kemampuan awal matematika
rendah. (2) Model pembelajaran
blended learning dengan penilaian
sumatif, dapat meningkatkan hasil
belajar  matematika  siswa  pada
kemampuan awal matematika tinggi.

Dari kesimpulan dan implikasi
penelitian  diharapkan; (1) Model
pembelajaran blended learning dapat
dijadikan sebagai model pembelajaran
untuk siswa yang memiliki
kemamapuan awal matematika tinggi
dengan penilaian formatif, karena dalam
penelitian ini terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar matematika
siswa, (2) Guru SMA yang mengajar
matematika sebaiknya sebelum
melaksanakan  proses pembelajaran
mengadakan tes pengetahuan awal
matematika untuk mengetahui
pengetahuan siswa sebelumnya, supaya
siswa paham tentang pentingnya
pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari dan guru dapat
mengelompokan siswa di kelas sesuai
dengan kemampuannya, (3) Untuk
meningkatkan hasil belajar matematika
siswa pada mata pelajaran matematika,
para guru diharapkan untuk lebih
trampil dalam menerapkan model
pembelajaran  blended learning di
kemampuan awal tinggi  dengan
penilaian sumatif pada setiap kegiatan
belajar matematika.
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